‘gd| uizi pduny undodo Hnjuaq WP IUl SN DAIDY Ynnjas N30 UpIBGRS YoAupngladwau UbpP upYNWNBUdW BUDID|I] T

*dd| 4ofom BupA upbunuaday unyibniaw yopij undiznbuad g

‘yojosow h3ons uphpfull NI YIpLY upsiinuad ‘uplodp| ubunsnAuad ‘Yoiwjl PAILY upsiinuad ‘ubijPuad ‘uUpyipipuad upbuiuaday yniun bhupy undiznbuad ‘O

:19qUNS URYINGaAUSLL UDP UDYLINUDIUBLW bAup} 1UI $IjN3 PAIDY Ynin[as nbjo upiboges diznbusu BubIdjiq ‘L

Buppun-Buopun 1BUNPUIIQ PIAID HOH

RINGKASAN

DYAN AGUSTINI. Tatalaksana Perawatan Kasus FLUTD (Feline Lower Urinary
Tract Desease) Pada Kucing Di RSHP IPB University. Management Of Care Of
The FLUTD (Feline Lower Urinary Tract Desease) Case in Cats at The RSHP IPB
University). Dibimbing oleh GUNANTI

Kucing merupakan salah satu hewan kesayangan yang banyak disukai oleh
masyarakat. Dalam pemeliharaan kucing dibutuhkan manajemen pemeliharaan
yang menjamin. Pemeliharaan dengan sistem yang kurang tepat dapat
mefyebabkan berbagai infeksi dan kucing menjadi rentan terhadap penyakit seperti
gangguan pada sistem urinari. Salah satu infeksi pada sistem urinari bagian bawah
yaitl FLUTD (Feline Lower Urinary Tract Desease). Feline Lower Urinary Tract
Distase (FLUTD) yang dikenal juga dengan Feline Urologic Syndrome (FUS)
merupakan masalah kesehatan yang sering terjadi pada kucing terutama kucing
janfan. Masalah kesehatan ini mengganggu vesika urinaria (VU) dan uretra
Kuging.

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini dilaksanakan di Rumah Sakit Hewan
Perididikan IPB University. Lokasi terletak di Kampus IPB University, JI. Agatis,
Baldakan, Kec. DramagagBogor;Jawa Barat. Praktik\Kerja LLapangarr dilaksanakan
goal 2'hiingga 30 April 2021 Teknik-pengumpulan data

feknikc pengumnylan data- primers yangediperoleh dari
pengamatan adalah pencatatan signalement, anamnesa dan membantu dalam
perianganan dan perawatan kasus. Studi literatur dan jurnal diperoleh sebagai
peridukung.

Penangan pertama yang dilakukan untuk menangani kasus FLUTD adalah
pemasangan kateter. Kateterisasi atau terapi flushing bertujuan untuk membantu
pengeluaran urin yang diduga terdapat kristal mineral pada VU. Pemasangan
kateter dilakukan sebagai upaya mengeluarkan urin yang tertahan akibat
peradangan pada vesika urinaria. Selain itu perawatan yang dilakukan pada kasus
FLUTD vyaitu terapi cairan dengan larutan Ringer Laktat melalui intravena dan
pengobatan yang diberikan yaitu Claneksi®, Cystaid Kapsul Plus® dan Batugin
Elixir® yang diberikan secara oral. Sedangkan Terapi pakan yang diberikan yaitu
pakan komersial khusus urinary dan Recovery Wet Food.
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